
 

112 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pengembangan model persediaan barang dengan mempertimbangkan 

faktor kadaluarsa dan all unit discount serta analisa data yang telah dilakukan 

pada bab 5, maka dapat disimpulkan : 

1. Pada model persediaan deterministik satu jenis barang dengan 

mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan all unit discount, model 

yang dikembangkan akan baik jika perbandingan antara selisih harga beli per 

unit barang dengan harga jual barang yang akan kadaluarsa dengan selisih 

antara biaya simpan per unit barang dengan biaya kekurangan per unit barang 

sangat kecil. Hal ini berarti bahwa di dalam model yang dikembangkan 

perusahaan lebih baik menjual rugi barang yang disimpannya. Selain itu, 

model ini akan baik jika selisih antara harga jual barang yang akan kadaluarsa 

dengan harga pembelian per unit barang tidaklah berbeda jauh serta biaya 

kekurangan barang per unit yang diakibatkan adanya barang kadaluarsa 

sangatlah kecil. 

2. Pada model persediaan deterministik banyak jenis barang (multi item) dengan 

mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan all unit discount, kebijakan 

pembelian barang secara joint order belum tentu memberikan biaya total 

persediaan yang lebih murah dengan pembelian barang secara individual 
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 order. Selain itu dengan biaya pemesanan barang secara joint order yang kecil 

mengakibatkan pembelian masing-masing barang dengan biaya termurah 

menjadi tidak valid lagi. Melaui model ini perusahaan dapat memiliki 

alternatif kebijakan pemesanan barang apakah dengan kebijakan individual 

order atau dengan kebijakan joint order. Keputusan untuk memilih kebijakan 

yang akan digunakan dapat dilakukan dengan melihat biaya total persediaan 

dari masing-masing kebijakan yang memberikan biaya total persediaan yang 

paling minimum. 

3. Pada model persediaan probabilistik satu jenis barang dengan melibatkan 

faktor all unit discount, semakin tinggi tingkat service level yang diberikan 

perusahaan, maka perusahaan perlu mengajukan pemesanan kembali 

barangnya ketika tingkat persediaan barang di gudang masih banyak. Hal ini 

dikarenakan perusahaan perlu memiliki cadangan persediaan barang yang 

cukup untuk dapat menjamin dipenuhinya permintaan pada masa lead time 

sehingga tidak terjadi kekurangan barang.  

4. Pada model persediaan probabilistik satu jenis barang dengan 

mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan all unit discount, dari hasil 

numerik yang telah dilakukan bahwa dengan  membesarnya biaya kekurangan 

akan mengakibatkan biaya total persediaan yang semakin meningkat. 
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6.2 Saran 

 

Pengembangan lebih lanjut untuk penelitian lanjutan dapat dilakukan dalam 

beberapa aspek antara lain membentuk model persediaan untuk barang-barang 

yang selalu mengalami perishable dari hari ke hari, misalkan pada produk buah-

buahan, melibatkan model-model persediaan barang dengan mempertimbangkan 

faktor kadaluarsa dan faktor incremental discount secara bersamaan baik untuk 

permintaan barang yang deterministik maupun permintaan barang yang 

probabilistik.  
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